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ABSTRAK

Penelitian ini di lakukan di Kenagarian Sumani Kecamatan X Koo
singharak Kabupaten Solek. bertujuan untok (1) Mengetshoi bagaimana penerapan
aspek teknis, (2), Struktur biava (3). Penerimaan usaha Peternakan ik Rakwvat. Metode
vang di gunskan adalah metode survai, dengan jumlah jumlah responden sehanyak 32
orang yang di ambil secars sensus, Analisa data dilakukan dengan staistik deskrifiif,
Pencrapan aspek teknis mengacu kepada standar vang di buat Direkiors Jenderal
Peternakan.

Hasil penelitian di dapatkan babwa persemase penerapan teknis pada aspek
bibit vaitu schesar 5 %, aspek pakan sebesar 11,42 %, aspek kandang sebesar 33,33 %,
aspek penpelolaan sebesar 1785 %, aspek keschatan atau penvakit sebesar 17,5 %, dan
aspek pasca panen schesar 23 %6, Secara keseluruban didapatkan rata-rata persentase
renerapan dari keenam aspek di atas vaile schesar 21,68 %, Schingga disimpulkan
sobvea penerapan aspek teknis pads peternakan itik rakyvar di Kenagarian Sumani masih
rendah.

struktur biaya terdirl dard @ biaya hibit, biava pemasaran, hiava tenaga kerja
dan biaya depresiasi kandang. Tingkat keunlungan vang diperoleh dari masing-masing
strata yaitu : pada starata | schesar 24,93 %, strata 1] schesar 4698 % dan strata Ll
schesar 52,27 M

Bt kunet @ Keuntungan, tisgkat keuntungan, aspek teknis.



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Ternak itk merupakan temnak unggas penghasil telur yvang potensial
disamping  ayam, Kelebihan ternak i adalah itk lebih tohan  penvakit
dibendingkan dengan ayam ras sehingga pemeliharaannya mudah dap tidak
mengandung resiko. Di Sumatera Barat peternakan itik masih reladf kecil
dibandingkan dengan peternakan unggas lainnya, padahal wilayah Sumatera Barat
mempunyai potensi tnggl untuk pengembangen ternak itik vang didukung oleh
banvaknya areal persawahan, khususnva untuk peternakan itik secara tradisional.
Beternak ik pun lebith mudah dibandingkan dengan avam potonyg, buras atau
ayam kampung, kerena medal vang diperlukan tdak terlalu banvak, dengan
begilu, meskipun punya modal vang pas-pasan sudah bisa ontuk beternak itk

Dalam periede 25 tahun terakhir, produk peternakan (daging, telur dan susu)
telah fumbuh secara mengesankan, yakni daging 5.9 %, telur 1,4 % dan susu 134 %
per tahun. 3ub scktor petemakan tidak hanya mendorong tersedisnya protein
hewani asal ternak, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani
peternak, meningkatkan dan mendorong serta merarik pertembuhan kesempatan
tuia untuk berusaha di pedesaan {Seehadji, 1992, Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik Propinsi Sumatera Barar (2003) hasil produksi ternak seperti
daging. telur dan susu deri tahun ke tahun terus meningkat. Secara umim
peningkatan hasil produksi disebabkan oleh keberbasilan usaha intensifkasi dan
peningkatan populasi ternak, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1

dibawah ins.



Tabel 1. Perkembangan Produksi Temak di Sumaters Barat 1999-2003

Hasil Produkss Termok

Fatui Mraging (k) Telur (kg susu (Lirer)
|0 31545 730 19, 760 974 2, (195 613

200 a4 097 DARS 42, 7da BAT7 2 068 Ba7

2401 34, AT B48 Ih.461 150 2.22T 523

2402 24, TR B35 41,418 693 2 4182493

2003 LE 205470 44448 DG a4

ity o

Sumber : Dinas Peternakan Propinsi Sumatcra Barat, 2003

Pembangunan sub sektor petemakan di Kabupaten Solak bertujean untuk
memmpkalkan  kesejohterann petani peternak.  Linghkunsan vang ada sudab
mendukung untuk belernak ik, justru yang tertinggal adalah kemampuan
beternak dalam memadukan aspek 1eknis beternak dengan kemampuan scorang
pengusaha yang menerapkan aspek-aspek manajemen dan prinsip ekonomi,
Dalam hal inilsh peternakan itk jauh tertinggal dengan peternakan ayvam ras vane
telah Jama memadukan aspek teknis beternak dengan aspek bisnisnya.

Beternak itk secara komersil tidak hanya mengandalkan kemampuan
produksi yang tinggi dengan efisiensi \eknis vang baik, letapi juga mengandalkan
wemmpuan managemen atan pengolahan terhadap sumber daya vang lain, Tanpa
kemampuan manajemen tenagn kerja akan membust peternakan covah dalam
perjalanan usaha, Belum lagi manziemen modal dan laban, manajemen tangzuh
din produksi tingei tidak ada hasilnya jika hasil preoduksi tidak dapat dijual
akibat permintnan dan penawaran vang tidak sesuai. fadi jelas beternak itik secara
komersil menyebabkan kemampuan teknis produksi vang henar. kemampuan
manajemen yang mapan dan kemampuan bisnis vang baik. Biln itg dipenuli maka
seuntungan akan memadi kenvatann dan peternakan ik vang dimiliki benar-henar

akan menjadi mata pencaharian bagi pemiliknya.
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Usaha peternakan bagi masyarakat Indonesia khususnya petani pedesaan
hukanlah yang baru. Umuemnya, itk dipelihara petani masib secara tradisional.
Peternak menggiring ternaknya secara berpindah-pindah dari sat sawah ke sawah
vang lam. Dengan semakin sempitnya areal pengembalaan dan banyaknyva kasus
kematian ternak akibat keracunen pestisida maks pemeliharazn semacam ini
makin terancam kelestariannya.

Adanya kondisi demikian menyebabkan usaba peternakan itik rakvat tdak
dapat mendukung  pengembangan  ekonomi  masyarakat pedesasn,  Padahal
sebenarnya beternak itik memiliki nilai ckonomis tingg, sayangnya petermnak vang
memiliki itik masih saja masih saja berada dalam taraf hidup vang rendah,
Kecilnya laju kenatkan populasi itik lokal juga mencerminkan profil peternakan
itk rakyal yang ada di Indonesia. T sebut peternakan itik rakyvat karena MEmEng
mercka beternak itik sebogai sumber mata pencaharian, Banvak peternak kecil
atau peternakan rakyat vang tidak mempunyal tujuan vange jelas. Mereka heternak
ik karena memang sudah dilakukan secara turun-temurun, tanpa mengetabui
dengan pasti 1a beternak itik. Disamping pegaruh lingkungan yang mendukung,
banvak tetangga yang memelibara itik dan bibit itik lokal mudah diperaleh maka
itulah vang mereka lakuksn, Pemikiran semacam ini harus diubah dengan
menetapkan tujuan beternak itik dan tujuan inilah yang memacu kegistan
hisnis itik,

Fabupaten Solok Khususnva Kenpparan Sumani, mervpakan zalah satg
sentra peternakan ik rakyat di Sumtera Barat dengan populasi 114.314 ekor
disamping Kabupaten Tanah Datar dengan pusat ternak itk rakyat di Pitalah

dengan populasi ternak itik 143,469 ekor dan Payobasung di Kabupaten Lima



Puluh Kota dengan populasi ternak itik 126.046 ekor (Dinas Peternakan Propinst
Sumatera Barat, 2005} Pemeliharasn ternak itk umumnva masih hersifat
radisional, karena pemeliharaan secars intensif belum begitu dikenal oleh
masyarakal. Jenis itk vang di pelihara adalab jenis itk Pitalah.  Dalam
pengelolaan ternak itik baik secara mtensif maupun secara tradisional, peternak
belum sepenuhnya memperhatikan kondisi panca usaha ternak vang dilaksanakan,
memperhitungkan biaya produksi dan penevimaan dari usaha setiap tahun. Usaha
vang dilakukan umumnya masih bersifat sambilan dan wjuannya hanyva untuk
menambah pendapatan keluarga, Untuk itelsh perlu diperoleh imformasi vang
akeual tentang wsaha petemakan itik rakyat, sehingga dapat dijadikan landasan
untuk merubah orientasi peternakan itik rakyat oleh petani petemak di Kenasarian
Sumani Kabupaten Salok,

Untuk memahami lebik lanjut tentang ternak itik ini, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitisn dengan juduel  “Analisis Usaha Peternakan [tik
Hokvat di Kenagarian Sumani Keeamatan X Koto Singhkarak Kabupaten Solok ™,
B. Perumusan Masalah

Drart uraian «i atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai herikut ;

. Bagaimana penerapan aspek teknis vang telah dilakukan sclama i

- Bagaimana struktur biava dan penerimaan nsaha.

L]

Apakah usaba pemeliharaan itik rakyat menguntungkan.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan vang ingin Jicapai dalam penelitian ini adalah .

1. Mengetahul penerapan aspek teknis yang dilakukan selama ind.

I
H

Mengetahu struktur biava dan penerimasn usaha.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
L. Dari Aspels Teknis

Penerapan aspek teknis pada aspek bibit persentase dar skor yang
diperoleh yairw sebesar 5 %, pada aspek pakan sebesar 11,42 %, pada aspek
kandang sebesar 31,33 %, pada aspek pengelolaan sebesar 17,85 %, pada aspek
pencegahan dan pengobatan penyakit sebesar 37,5 % dan pada aspek pasca panen
sebesar 25 %, dari persentase tersebut didapat skor rata-rata 21,68 %, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pencrapan aspek teknis pada usaha peternakan itik
rakyat di Kenagarian Sumani masih kurang (rendah).
2. Dari Aspel Ekonomis

Struklur bizya uszha petemakan itik rakyvat di Kenagarian Sumani ini
terdirt dari : biaya bibit, baya pemasaran, biaya tenaga kerja dan epresiasi
kandang. Untuk sirata [ biava bibit rata-rata vaitu sebesar Rp. 1.863.125, strata 11
sebusar Bp. 3.006.375 dan strata ] sebesar Rp, 6.084.375. Biayva Pemasaran rata-
rala pada strata | sehesar Rp, 191,999, strata 11 schesar Rp. 191997 dan strata 111
sebesar 1919935 Unluk biaya tenaga kerja rata-rata pada strata [ sebesar Rp.
+.062.500, strata [[ sebesar Rp. 7.873.000 dan strata [ sebesar Rp, 10,687,500
Sedangkan biyva depresiasi kandang rata-rata pada strata 1 sebesar Rp, 63.865,
strata 11 sebasar Rp. 96.307 dan strata 11 yaity schesar Rp. 164,999,775, Usaha
Peternakan itik rakyat i Kenagarian Sumani ini menguntungkan, Karena dari
hesil pengurangan lotal penerimaan terhadap total biaya diperolch keuntungan
rata-rata pada strata | sebesar Rp. 1619824 denpan tingkat  keuntungan sehesar

24,93 %, Sedangkan pada strata I keuntungan rata-rata sehesar Rp.5.543.046
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dengan tingkat keuntungan rata-rata 46,98 %, doan untuk steata 111 keuntungan
rata-rata sebesar Rp s 808944 dengan tingat keuntungan sebesar 52,27 4.
B. Saran

Perlunya peningkatan penerapan aspek teknis ini oleh peternak itik di
kenagarian Sumani sehingga dapat meningkatkan produkst darl ternaknya, yang
diperoleh dengan jalan bimbingan, bamtuan kepada peternak itik dari instansi
terkait dan juga agar peternak itik dupat meningkatkan skala usahanyva, Karena
ketiga strata yang ada, optimumnya beternak itik pads strata 111 dengan jumlah
termak diatas 200 ckor. Karena poada strata ini, usaha temak itk yang dilakukan

akan lebih menguniungkan, jika dibandingkan beternak itik pada strata [ dan strata
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